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Abstrak 
Adanya wabah pandemi Covid-19 maka kebijakan baru diberlakukan dalam pendidikan di Indonesia 

pada semua satuan pendidikan. Tutorial webinar dapat mewakili pembelajaran dalam masa pandemi 

Covid-19. Universitas Terbuka (UT) sebagai satu-satunya perguruan tinggi negeri di Indonesia yang 

berbasis Pendidikan Tinggi Terbuka dan Jarak Jauh (PTTJJ) juga menerapkan tutorial webinar untuk 

mendukung perkuliahan daring. Jenis penelitian ini deksriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan analisis sikap mahasiswa terhadap penggunaan Microsoft Teams sebagai media 

tutorial webinar (Tuweb). Populasi penelitian ini mahasiswa UPBJJ-UT Padang kelompok belajar 

(pokjar) Harau semester genap 2020/2021 sejumlah 22 orang pada mata kuliah pembelajaran IPA di 

SD. Instrumen data menggunakan lembar pengamatan dan wawancara. Peneliti menggunakan acuan 

enam indikator dalam menganalisis aktivitas mahasiswa selama tutorial webinar menggunakan Ms. 

Teams. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh secara keseluruhan rata-rata persentase untuk enam 

indikator aktivitas sikap mahasiswa yang aktif sebesar 74.48% dengan kategori baik, sedangkan yang 

pasif sebesar 27,93% dengan kategori kurang sekali. Hal ini menunjukkan sikap mahasiswa lebih 

banyak menyenangi dan termotivasi menggunakan microsoft teams saat tutorial webinar. 

Kata Kunci : Pendidikan IPA, Tutorial Webinar, Microsoft Teams 

 

Abstract 
Due to the Covid-19 pandemic, a new policy was implemented in Indonesian Education for all 

educational units. Webinar tutorials can represent learning during the Covid-19 pandemic. The 

Universitas Terbuka (UT) as the only public universities (PTN) in Indonesia based on open and 

distance higher education (PTTJJ) also implements webinars tutorials to support online lectures. This 

type of research is descriptive qualitative which aims to describe the analysis of student attitudes 

towards the use of Microsoft Teams as a medium for webinar tutorials (Tuweb). The population of this 

study was the students of UPBJJ-UT Padang study group (pokjar) Harau even semester 2020/2021 a 

total of 22 people in science learning courses in elementary school. The data instrument was 

observation sheets and interviews. Researchers used as a reference six indicators in analyzing student 

activities during the webinar tutorial using Ms. Teams. Based on the results of this study, the overall 

average percentage for the six indicators of active student attitude activity was 74.48% in the good 

category, while the passive was 27.93% in the very poor category. This shows that the attitude of 

students is more fun and motivated to use Microsoft Teams during webinar tutorials. 

Key Words : Science Education, Webinar Tutorial, Microsoft Teams 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan memegang peranan penting 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia [1]. Tujuan utama pendidikan 

yaitu membuat perubahan dan mendidik 

peserta didik untuk meningkatkan kualitas 

hidup [2]. Kualitas pendidikan dapat 

dibentuk melalui pembelajaran yang 

berkualitas, inovatif dan menyenangkan 

[3].  Meningkatkan kualitas pembelajaran 

penting untuk dilakukan mulai dari 

pendidikan dasar dan menengah hingga 

pendidikan tinggi [4]. Di perguruan tinggi 

kegiatan pembelajaran berorientasi pada 

student center. Dosen melaksanakan 

pembelajaran dengan berorientasi pada 

kegiatan mahasiswa dalam menemukan 

dan menetapkan makna secara mandiri, 
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sehingga proses pembelajaran akan dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir 

tinggi [5].  

 

Namun, dengan mewabahnya pandemi 

Covid-19 di Indonesia maka kebijakan 

baru diberlakukan dalam pendidikan di 

Indonesia. Anjuran pemerintah untuk stay 

at home serta physical and social 

distancing harus diikuti dengan perubahan 

modus belajar tatap muka menjadi online. 

Perubahan ini dialami oleh semua satuan 

pendidikan mulai dari tingkat pendidikan 

usia dini hingga pendidikan tinggi [6]. 

 

Universitas Terbuka (UT) merupakan satu-

satunya perguruan tinggi negeri di 

Indonesia yang sepenuhnya menerapkan  

Pendidikan Tinggi Terbuka dan Jarak Jauh 

(PTTJJ). Dengan diterapkannya sistem 

terbuka dan  sistem pendidikan jarak jauh, 

UT menerapkan berbagai modus belajar 

baik tutorial tatap muka (TTM) dan tutorial 

online (tuton). Tutorial bertujuan untuk 

memicu serta memacu proses belajar 

mandiri mahasiswa, membantu mengatasi 

permasalahan belajar serta memantapkan 

dan menguasai kompetensi mata kuliah 

yang ditutorialkan [7]. Bagi mahasiswa 

yang selama ini sudah terbiasa dengan 

modus belajar online (tuton), video 

conference, tutorial webinar (tuweb) tidak 

mengalami kendala dengan adanya 

pandemi covid-19. Sedangkan mahasiswa 

UT yang memilih modus TTM 

membutuhkan penyesuaian saat berganti 

modus tuweb [8].  

 

TTM hanya akan mengulas serta 

mendiskusikan hal-hal yang dianggap 

susah serta sangat penting dipahami 

mahasiswa. Kehadiran, keaktifan, 

ketertiban, serta tanggung jawab 

mahasiswa [9]. Sedangkan webinar ialah 

suatu seminar, presentasi, pengajaran 

maupun workshop yang dilakukan secara 

online, tatap muka secara online yang 

disampaikan melalui media internet serta 

bisa dihadiri oleh banyak orang yang 

berada di lokasi berbeda-beda, pada 

aktivitas webinar seseorang bisa 

berinteraksi secara langsung melalui 

gambar (video) maupun text (chat) [10]. 

 

Interaksi yang terjadi dalam pembelajaran 

online di antaranya interaksi peserta didik 

dengan peserta didik lainnya (learner-

learner), peserta didik dengan pengajar 

(learner-instructor), interaksi peserta didik 

dengan materi yang disebut (learner-

content) [11]. Selain itu juga terjadi 

interaksi antara peserta didik dan pengajar 

dengan sistem [12]. Interaksi learner- 

content merupakan komponen penting 

dalam pembelajaran online [13]. Interaksi 

learner dan instructor-system, merupakan 

usaha untuk memahami dan 

mengoperasikan fungsi fitur-fitur media 

yang dipilih dan digunakan dalam 

pembelajaran [14]. Interaksi-interaksi 

tersebut seharusnya dimunculkan dalam 

pembelajaran online secara sistematis dan 

dikondisikan saling mendukung, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

baik [11].  Empat jenis interaksi tersebut 

memberikan dampak pada efektivitas 

pembelajaran online [15]. Pemilihan media 

pembelajaran yang tepat diharapkan 

mampu memunculkan dan memfasilitasi 

interaksi belajar. Aksesibilitas, biaya, 

kemampuan media dalam memfasilitasi, 

kemudahan penggunaan, daya tahan guna, 

dan kecepatan media memfasilitasi materi 

merupakan faktor yang harus diperhatikan 

dalam pemilihan media  [16]. Salah 

satunya dengan tutorial webinar (tuweb) 

menggunakan microsoft teams meeting. 

 

Microsoft Teams merupakan layanan dan 

aplikasi yang dibuat oleh microsoft untuk 

kemudahan dalam terhubungan lewat 

virtual atau gawai secara langsung serta 

dapat dilakukan dimana saja dengan 

kualitas video yang baik dan jernih [17]. 

Microsoft Teams dapat menggabungkan 

beberapa fitur seperti percakapan, 
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penyimpanan berkas, dan video conference 

[18]. Melalui Microsoft Teams terjadi 

kolaborasi obrolan dengan fitur lengkap 

seperti berbagi dokumen, rapat online, 

serta fitur lainnya yang sangat bermanfaat 

untuk berkomunikasi dengan efektif satu 

sama lain [19]. Kelebihan Microsoft Teams 

antara lain bisa memberikan pengalaman 

belajar jarak jauh sebagai pribadi, menarik 

serta terhubung secara sosial seperti belajar 

di kelas. Dosen serta mahasiswa tetap bisa 

berkomunikasi seperti pertemuan tatap 

muka secara langsung [20]. Aplikasi ini 

juga memudahkan dosen untuk 

mengevaluasi setiap kegiatan yang telah 

dilakukan mahasiswa. Selain itu, microsoft 

teams juga mempunyai banyak fitur yang 

praktis, efisien dan terjamin keamanannya. 

Dosen dan mahasiswa juga dapat mengajar 

dan belajar melalui perangkat seluler 

Android atau iOS [21]. 

 

Penelitian terdahulu menunjukkan dampak 

teknologi terhadap lingkungan belajar 

secara keseluruhan dan hasil belajar 

pebelajar. Dengan tuweb/bantuan 

teknologi yang mengikuti proses tutorial, 

akan menghasilkan prestasi mahasiswa 

yang meningkat, karena tidak hanya 

penguasaan materi melainkan juga 

menguasai teknologinya [8]. Selain itu, 

penelitian lainnya terkait webinar juga 

menunjukan efektivitas penggunaan 

webinar terhadap hasil belajar peserta didik 

sebesar 82,6%  [22].  

 

Tutorial webinar merupakan hal yang baru 

bagi mahasiswa, tatap muka untuk 

bersinggungan dengan modus 

pembelajaran daring. Oleh karena itu, 

penting dilakukan penelitian terkait 

aktivitas sikap mahasiswa. Aktivitas 

mahasiswa yang dimaksud saat melakukan 

pembelajaran daring antara lain (1) 

memperhatikan materi pada saat tuweb 

berlangsung, (2) mendengarkan tutor saat 

tuweb berlangsung, (3) aktif bertanya saat  

tuweb berlangsung, (4) disiplin menyalin 

materi yang diberikan tutor saat tuweb 

berlangsung, (5) kreatif menanggapi 

penjelasan tutor disaat tuweb, dan (6) 

bersemangat mengikuti tuweb dari awal 

sampai akhir perkuliahan [23]. Dengan 

demikian tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan analisis sikap 

mahasiswa terhadap penggunaan Microsoft 

Teams sebagai media tutorial webinar 

(Tuweb). Diharapkan penelitian ini 

bermanfaat untuk membantu semua pihak 

yang membutuhkan kajian terkait 

penggunaan Microsoft Teams dalam 

pembelajaran jarak jauh.  

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah deksriptif 

kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan analisis sikap mahasiswa 

terhadap penggunaan Microsoft Teams 

sebagai media tutorial webinar (Tuweb). 

Penelitian ini dilakukan selama 8 minggu 

pada mata kuliah Pembelajaran IPA di SD.  

Populasi penelitian yaitu mahasiswa 

UPBJJ-UT Padang kelompok belajar 

(pokjar) Harau semester genap 2020/2021 

sejumlah 22 orang pada mata kuliah 

pembelajaran IPA di SD.  Pengambilan 

sampel dengan teknik simple random 

sampling. Instrumen data menggunakan 

lembar pengamatan serta wawancara. 

Lembar pengamatan dan wawancara 

digunakan untuk memdapatkan data sikap 

mahasiswa dalam menggunakan microsoft 

teams selama delapan kali sesi tutorial 

webinar. Peneliti menggunakan acuan 

enam indikator dalam menganalisis 

aktivitas mahasiswa selama tutorial 

webinar menggunakan microsoft teams. 

Indikator aktivitas sikap mahasiswa yang 

diteliti disajikan pada Tabel 1 di bawah ini. 

  

Tabel 1. Indikator Aktivitas Sikap 

Mahasiswa Dalam Tutorial Webinar  
No Indikator 

1 Memperhatikan materi selama tuweb 

berlangsung 

2 Mendengarkan tutor saat tuweb 

berlangsung 



SAP (Susunan Artikel Pendidikan) 

Vol. 7 No. 1 Agustus 2022 
p-ISSN: 2527-967X 

e-ISSN: 2549-2845 

 

 87 

3 Aktif bertanya saat  tuweb berlangsung 

4 Disiplin menyalin materi yang diberikan 

tutor saat tuweb berlangsung 

5 Kreatif menanggapi penjelasan dan 

pertanyaan diskusi saat tuweb berlangsung 

6  Bersemangat mengikuti tuweb dari awal 

sampai akhir perkuliahan 

 

Selanjutnya data aktivitas sikap mahasiswa 

akan diklasifikasi berdasarkan perolehan 

persentase sesuai dengan Tabel 2 berikut.  

Tabel 2. Klasifikasi Perolehan 

Persentase 
No Perolehan persentase Keterangan 

1 86  ≤ N  ≤ 100 Sangat baik 

2 76  ≤ N  ≤ 85 Baik 

3 60  ≤ N  ≤ 75 Cukup 

4 55  ≤ N  ≤ 59 Kurang 

5 0   ≤  N  ≤ 54 Kurang sekali 

[24] 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tutorial webinar dapat mewakili 

pembelajaran dalam masa pandemi covid-

19. Tutorial Webinar atau yang UT sebut 

dengan tuweb adalah kegiatan 

pembelajaran mandiri, fleksibel, dan sesuai 

dengan kondisi pandemi covid-19. 

Langkah pertama dalam tuweb dengan 

microsoft teams baik tutor dan mahasiswa 

harus login terlebih dahulu. Tutor login ke 

https://lms.ut.ac.id/ lalu memilih kelas 

yang akan diberi perkuliahan. Selanjutnya 

tutor masuk ke microsoft teams melalui 

link tuweb yang sudah disiapkan UT 

seperti yang ditunjukan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tutor Masuk ke Microsoft 

Teams untuk Menyampaikan Materi 

Tutorial Webinar 

Materi perkuliahan dapat dibuat dalam 

bentuk file pdf, word maupun powerpoint 

karena teams terintegrasi dengan aplikasi 

microsoft lainnya seperti Microsoft Word, 

Excel maupun PowerPoint. Tampilan 

microsoft teams saat tuweb berlangsung 

disajikan pada Gambar 2 di bawah ini. 

 

 
Gambar 2.  Tampilan Jendela Microsoft 

Teams Saat Tutor Menyampaikan 

Materi 
 

Melalui microsoft teams tutor dapat 

menyampaikan materi secara real-time, 

memantau aktivitas mahasiswa selama 

tuweb, memberikan pertanyaan, 

memfasilitasi pembentukan kelompok dan 

diskusi mahasiswa, memberikan umpan 

balik dan evaluasi atas tugas yang telah 

mahasiswa kerjakan, seperti yang 

ditunjukan Gambar 3 berikut. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Jendela Microsoft 

Teams untuk Memantau Aktivitas 

Mahasiswa 
 

Selanjutnya peneliti menghitung rata-rata 

persentase aktivitas sikap mahasiswa baik 

yang aktif maupun yang pasif dalam tuweb 

dari pertemuan pertama hingga pertemuan 

kedelapan. Hasil analisis rata-rata 

persentase aktivitas mahasiswa dalam 

tuweb dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah 

ini. 

https://lms.ut.ac.id/
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Tabel 3. Rata-rata Persentase Aktivitas 

Sikap Mahasiswa dalam Tuweb  

No 
Aktivitas Sikap 

Mahasiswa 

Rata-rata 

Persen-tase 

maha-

siswa aktif 

Rata-rata 

Persen-tase 

maha-

siswa pasif 

1 Memperhatikan 

materi selama 

tuweb berlangsung  

78,92% 20,45% 

2 Mendengarkan 

tutor saat tuweb 

berlangsung 

74,43% 26,13% 

3 Aktif bertanya saat 

tuweb berlangsung 

71,01% 29,54% 

4 Disiplin menyalin 

materi yang 

diberikan tutor saat 

tuweb berlangsung 

69,12% 44,31% 

5 Kreatif menanggapi 

penjelasan dan 

pertanyaan diskusi 

saat tuweb 

berlangsung 

75% 25% 

6 Bersemangat 

mengikuti tuweb 

dari awal sampai 

akhir perkuliahan 

78,40% 22,16% 

 

Sistem pendidikan jarak jauh yang 

diterapkan UT menuntut mahasiswa untuk 

mandiri dan proaktif. Mahasiswa harus 

memiliki kedisiplinan mengatur waktu 

belajar, membuat prioritas, mempelajari 

bahan ajar, mengatasi permasalahan dan 

kesulitan belajar secara cepat dan mandiri. 

 

1. Memperhatikan materi selama tuweb 

berlangsung. 

Berdasarkan Tabel 3 dapat kita lihat rata-

rata persentase mahasiswa yang aktif 

memperhatikan materi selama tuweb 

berlangsung sebesar 78,92%. Sedangkan 

20,45% mahasiswa pasif memperhatikan 

materi selama tuweb berlangsung.  Dalam 

konteks belajar secara online, mahasiswa 

dapat berhubungan secara cepat dan 

langsung dengan materi berupa teks, 

gambar, suara, data, dan video dua arah, 

dengan bimbingan pengajar  [25].  Dengan 

adanya tuweb, secara otomatis gaya belajar 

visual dan audio akan didapatkan. Untuk 

gaya belajar kinestetik, mahasiswa juga 

diberikan tugas untuk berekspresi dan 

direkam. Penggunaan modus webinar 

mewakili tiga gaya belajar tersebut [26]. 

 

2. Mendengarkan tutor saat tuweb 

berlangsung. 

Berdasarkan Tabel 3 dapat kita lihat rata-

rata persentase mahasiswa yang aktif 

mendengarkan tutor saat tuweb 

berlangsung sebesar 74,43%. Sedangkan 

26,13% mahasiswa pasif mendengarkan 

tuweb. Mereka cenderung tidak 

memberikan respon saat dipanggil dan 

hanya diam saat diskusi berlangsung.  

 

3. Aktif bertanya saat tuweb berlangsung. 

Berdasarkan Tabel 3 dapat kita lihat rata-

rata persentase mahasiswa yang aktif 

bertanya saat tuweb berlangsung sebesar 

71,01%. Sedangkan 29,54% mahasiswa 

pasif bertanya saat tuweb berlangsung 

ditandai dengan sikap menyalakan tombol 

„mute‟ selama tuweb. Kemampuan 

bertanya penting dalam pembelajaran 

karena dapat melatih kemampuan berpikir 

mahasiswa untuk memperoleh 

pengetahuan [27]. 

 

4. Disiplin menyalin materi yang diberikan 

tutor saat tuweb berlangsung. 

Berdasarkan Tabel 3 dapat kita lihat rata-

rata persentase mahasiswa aktif yang 

disiplin menyalin materi yang diberikan 

tutor saat tuweb berlangsung sebesar 

69,12%. Sedangkan sebanyak 44,31% 

mahasiswa pasif menyalin materi selama 

tuweb berlangsung. Kemampuan menyalin 

juga sangat dibutuhkan dalam kegiatan 

pembelajaran [28]. Mencatat atau menyalin 

bertujuan agar catatan yang disalin berguna 

untuk  pencapaian  belajar. 

 

5. Kreatif menanggapi penjelasan dan 

pertanyaan diskusi saat tuweb 

berlangsung. 

Berdasarkan Tabel 3 dapat kita lihat rata-

rata persentase mahasiswa aktif secara 

kreatif menanggapi penjelasan dan 
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pertanyaan diskusi saat tuweb berlangsung 

sebesar 75%. Sedangkan sebanyak 25% 

mahasiswa pasif dalam menanggapi 

penjelasan dan pertanyaan diskusi saat 

tuweb berlangsung.  

 

6. Bersemangat mengikuti tuweb dari awal 

sampai akhir perkuliahan. 

Berdasarkan Tabel 3 dapat kita lihat rata-

rata persentase mahasiswa aktif 

bersemangat mengikuti tuweb dari awal 

sampai akhir perkuliahan sebesar 78,40%. 

Sedangkan sebanyak 22,16% mahasiswa 

pasif mengikuti tuweb. Keaktifan belajar 

mahasiswa merupakan proses 

pembelajaran yang melibatkan kemampuan 

emosional dan lebih memperhatikan 

kreativitas mahasiswa, meningkatnya 

kemampuan mahasiswa menjadi kreatif 

dan mampu menguasai konsep-konsep 

pembelajaran [29]. Dengan menggunakan 

microsoft teams mahasiswa dapat 

berinteraksi dengan tutor, serta melakukan 

kolaborasi data dan informasi dari setiap 

materi perkuliahan yang disampaikan, 

tersedianya fasilitas percakapan (Chat). 

Tampilan diskusi kolaborasi antara tutor-

mahasiswa dan mahasiswa-mahasiswa 

dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.  

 

 
Gambar 4. Tampilan Diskusi Kolaborasi 

 

Tidak seperti belajar sendirian, mahasiswa 

yang mengikuti tuweb akan terlibat diskusi 

kolaboratif daring, sehingga dapat bertukar 

informasi satu sama lain, mengevaluasi 

ide-ide dan memantau pekerjaan satu sama 

lain. Karakteristik pembelajaran yang 

sukses, termasuk webinar, mengacu pada 

perubahan keterampilan, pengetahuan, dan 

sikap peserta setelah pembelajaran selesai 

[22]. Rata-rata persentase untuk enam 

indikator aktivitas sikap mahasiswa yang 

aktif sebesar  74.48% dengan kategori 

baik, sedangkan yang pasif sebesar 27,93% 

dengan kategori kurang sekali. Hal ini 

menunjukkan sikap mahasiswa lebih 

banyak menyenangi dan termotivasi 

menggunakan microsoft teams saat tutorial 

webinar. Motivasi belajar sangat 

berpengaruh terhadap prestasi belajar yang 

diukur dari hasil belajar mahasiswa [30]. 

Hal ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran dapat diimbangi dengan 

proses ilmiah. Ini diyakini sebagai jalan 

untuk pengembangan sikap, keterampilan, 

dan pengetahuan peserta didik [31].  

 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

deskripsi analisis sikap mahasiswa dalam 

mengikuti tuweb menggunakan microsoft 

teams yaitu: aktif memperhatikan materi 

selama tuweb berlangsung 78,92%, aktif 

mendengarkan tutor saat tuweb 

berlangsung 74,43%, aktif bertanya saat 

tuweb berlangsung 71,01%, aktif dalam 

disiplin menyalin materi yang diberikan 

tutor saat tuweb berlangsung 69,12%, aktif 

dengan kreatif menanggapi penjelasan dan 

pertanyaan diskusi saat tuweb berlangsung 

75%, aktif dengan bersemangat mengikuti 

tuweb dari awal sampai akhir perkuliahan 

78,40%. Secara keseluruhan rata-rata 

persentase untuk enam indikator aktivitas 

sikap mahasiswa yang aktif sebesar  

74.48% dengan kategori baik, sedangkan 

yang pasif sebesar 27,93% dengan kategori 

kurang sekali. Hal ini menunjukkan sikap 

mahasiswa lebih banyak menyenangi dan 

termotivasi menggunakan microsoft teams 

saat tutorial webinar. 
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